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ABSTRAK 

Chrisna, David Dwi 2013.  Studi Eksegetikal Mengenai Konsep dan Respons terhadap 

Penderitaan Kristen dalam 1 Petrus dan Implikasinya bagi Gereja-gereja di Indonesia. 

Skripsi, Jurusan: Teologi.  Seminari Alkitab Asia Tenggara, Malang.  Pembimbing: 

Timotius Lo, M.Th. 

Kata kunci: penderitaan, konsep penderitaan, respons terhadap penderitaan, 1 Petrus, cara 

hidup, sikap, Pancasila, gereja, orang Kristen, kekerasan, dialog.  

Penderitaan merupakan konteks umum yang dialami pembaca mula-mula 1 Petrus 

dan menjadi salah satu tema pokok  dalam surat tersebut.  Petrus memberikan serangkaian 

pengajaran kepada pembacanya agar mereka memiliki konsep yang benar menganai 

penderitaan yang mereka alami serta bagaimana seharusnya mereka berespons sebagai 

orang-orang Kristen. Rangkaian pengajaran tersebut tersebar di berbagai tempat yaitu 1:6-

7; 2:11-12, 13-17, 18-20; 3:1-7, 13-16; 4:1-2, 12-16; 5: 8-10. 

Terdapat kemiripan konteks masyarakat dan konteks penderitaan antara pembaca 

mula-mula 1 Petrus dengan orang-orang Kristen di Indonesia. Kemiripan konteks tersebut 

antara lain dalam hal kemajemukan suku dan agama masyarakat, jumlah orang Kristen 

yang menempati status minoritas, masalah kemiskinan yang dialami masyarakat dan 

adanya kekerasan fisik serta verbal terhadap orang-orang Kristen. Kemiripan-kemiripan 

tersebut menjadikan konsep dan respons terhadap penderitaan yang diajarkan Petrus dapat 

diterapkan secara kontekstual kepada orang-orang Kristen di Indonesia.  

Konsep penderitaan yang diajarkan Petrus dsimpulkan menjadi: pertama, 

penderitaan merupakan jalan pemuridan Kristen; kedua, penderitaan terjadi karena 

kehendak Allah; ketiga, penderitaan merupakan sarana pengudusan orang percaya; 

keempat, penderitaan merupakan peperangan rohani; serta kelima, penderitaan merupakan 

sarana memberitakan Kristus. Sedangkan respons terhadap penderitaan dapat 

dikelompokkan menjadi: pertama, menjauhi perbuatan-perbuatan dosa; kedua, hidup 

sesuai dengan nilai-nilai di masyarakat;  ketiga, ketundukan dan ketaatan kepada figur-

figur otoritas; keempat, mewujudkan damai melalui sikap pacifisme; dan kelima, 

mengkomunikasikan iman dengan cara yang bermakna bagi orang tidak percaya.    

Dalam penerapannya di Indonesia secara kontekstual, penulis melihat konsep 

penderitaan dari 1 Petrus dapat dikelompokkan menjadi dua: sikap terhadap penderitaan 

dan terhadap pelaku kekerasan. Sedangkan respons terhadap penderitaan dapat 

dikategorikan menjadi tiga: pertama, dalam kaitanya dengan sikap dan cara hidup orang-

orang Kristen di tengah masyarakat; kedua, dalam kaitannya dengan relasi orang-orang 

Kristen dengan pemerintah dan ketiga, dalam kaitannya dengan tugas panggilan orang-

orang Kristen di Indonesia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

LATAR BELAKANG MASALAH  

 Kekristenan telah menjadi agama global saat ini. Umat Kristen dapat ditemui di 

setiap benua, bahkan terdapat gereja-gereja lokal di berbagai tempat di dunia. Diakui 

sekarang bahwa pusat-pusat kekristenan bukan lagi di negara-negara Eropa dan Amerika 

Utara, melainkan bergeser ke negara-negara yang dikenal sebagai Global South.1  Dalam 

artikel bertajuk “Shifting Southward: Global Christianity Since 1945,” Dana L. Robert, 

profesor kekristenan global (Global Christianity) Universitas Boston, memberikan 

deskripsi pergeseran dominasi kekristenan dunia dari negara-negara Eropa dan Amerika 

Utara ke negara-negara di Asia, Afrika dan Amerika Latin.  Robert mencatat bahwa pada 

awal abad ke-20 kekristenan Eropa mendominasi populasi Kristen seluruh dunia dengan 

jumlah sekitar 70,6% dari kekristenan global.  Kondisi ini kemudian berubah pada akhir 

abad ke-20, kekristenan Eropa menurun drastis menjadi 28% dari keseluruhan populasi 

kekristenan dunia, sementara jumlah populasi kekristenan di Amerika Latin dan Afrika 

mencapai jumlah signifikan sebanyak 43% dari populasi kekristenan dunia. 2   Senada 

                                                           
1Philip Jenkins, The Next Christendom (New York: Oxford University Press, 2007) 1-2. Istilah 

Global South mengacu kepada lokasi geografis negara-negara yang berada di hemisfer selatan bumi yaitu 

mencakup  kawasan Afrika, Asia (khususnya Asia Selatan dan Asia Tenggara) dan Amerika Latin (lih. 

Jenkins, The Next Christendom 3-4). 
2 International Bulletin of Missionary Research 24/2 (1 April, 2000) 50-54 

http://search.ebscohost.com/login.aspx?direct=true&db=rfh&AN-ATLA0000011367&site=ehost-live 

(diakses 20 Agustus 2013).    
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dengan Robert, Philip Jenkins menuliskan prediksinya dalam The Next Christendom, 

bahwa pada tahun 2025 akan terdapat 595 juta orang Kristen yang hidup di Afrika, 623 

juta orang Kristen di Amerika Latin dan 498 juta orang Kristen di Asia.  Sementara itu 

orang Kristen yang tinggal d Eropa akan ada sebanyak 513 juta.3   

Pertumbuhan dan perkembangan kekristenan di berbagai tempat di seluruh dunia 

terjadi bukan tanpa masalah.  Tantangan dan hambatan tentu bukanlah suatu hal yang baru 

dalam sejarah kekristenan.  Sejarah mencatat bahkan sejak tahun-tahun pertama 

perkembangan dan perluasan kekristenan, telah terjadi reaksi-reaksi negatif terhadap 

orang-orang Kristen berupa pengucilan sosial bahkan penggunaan kekerasan secara fisik.  

Baik pemerintah maupun masyarakat umum menolak kehadiran kekristenan dan 

melihatnya sebagai ajaran yang bertentangan dengan sistem nilai, sosial, agama dan hukum 

yang berlaku di masyarakat.4  Penentangan terhadap penyebaran kekristenan tentu tak 

hanya dihadapi oleh orang-orang Kristen mula-mula, hingga pada masa sekarang pun 

tantangan dan tentangan serupa masih mungkin dan memang dihadapi serta dialami oleh 

orang-orang Kristen di berbagai tempat.  

Sebuah lembaga pelayanan Kristen internasional, Open Doors, mencatat dalam 

World Watch List 2013 bahwa ada 50 negara yang di dalamnya orang-orang Kristen 

mengalami penderitaan dalam berbagai derajat yang berbeda.  Open Doors membagi 

kelima puluh negara tersebut menjadi lima tingkat,5 yaitu absolute persecution (1 negara), 

                                                           
3Jenkins, The Next Christendom 2-3.   
4Bdk. Paul R. Spickard dan Kevin M. Cragg, A Global History of Christians (Grand Rapids: Baker, 

1994) 37-46 dan Ray C. Petry, ed., A History of Christianity Vol.1: The Early and Medieval Church (Grand 

Rapids: Baker, 1962) 35-56.   
5Pembagian tingkat penganiayaan terhadap orang-orang Kristen ini dilakukan oleh World Watch 

List dengan berdasarkan lima area dan dua blok penilaian.  Pertama, area private life.  Mencakup area yang 

dikenal dalam bahasa Hak Asasi Manusia sebagai freedom of thought and conscience (atau forum internum) 

yaitu hak untuk berpikir dan mempercayai sesuatu secara pribadi dan mengekspresikannya di ruang-ruang 

privat (mis. di dalam rumah dan kamar pribadi).  Di beberapa negara hak seperti ini tidak diakui atau 
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extreme persecution (10 negara), severe persecution (12 negara), moderate persecution (23 

negara) dan sparse persecution (4 negara).  Penyebaran geografis negara-negara yang 

masuk ke dalam daftar tersebut ada pada wilayah Asia dan Afrika.  Salah satu negara yang 

termasuk ke dalam daftar tersebut adalah Indonesia yang berada pada urutan ke-45 dan 

digolongkan sebagai negara dengan moderate persecution terhadap orang-orang Kristen.  

Status tersebut menunjukkan bahwa secara nasional kekristenan di Indonesia tidak 

mengalami penganiayaan seberat negara-negara yang tergolong absolute, extreme atau 

severe persecution.  Namun demikian, status tersebut juga menyatakan bahwa di berbagai 

tempat di Indonesia masih dapat dijumpai adanya kasus-kasus penderitaan yang dialami 

orang Kristen.  

 Berbagai penderitaan sering kali dilaporkan diterima orang Kristen di Indonesia.  

Beberapa contoh kasus, antara lain, penutupan dan penentangan gereja oleh masyarakat 

terhadap Gereja Kristen Indonesia (GKI) Taman Yasmin dan Huria Kristen Batak 

Protestan (HKBP) Filadelfia yang terus berlanjut kasusnya, penyerangan atas gereja 

Pentakosta Madele di Poso pada 8 November 2012 dan penutupan sembilan gereja di Aceh 

                                                           
dilanggar oleh pihak luar baik keluarga, masyarakat atau negara, sehingga orang-orang Kristen ditekan 

bahkan di ruang-ruang privat mereka.  Kedua, area family life di mana penganiayaan dilakukan oleh negara, 

keluarga besar bahkan keluarga inti yang menghalangi seseorang memiliki iman Kristen.  Ketiga, area 

community life.  Di beberapa negara, tempat tinggal masyarakat dibagi berdasarkan suku ras tertentu.  Dalam 

lingkungan-lingkungan tersebut dapat dijumpai penganiayaan yang dilakukan oleh polisi lokal, pemuka suku 

atau pemuka agama terhadap keluarga orang Kristen.  Keempat, area national life, area ini menilai sikap 

pemerintah negara terhadap orang Kristen di wilayahnya, yaitu berkaitan dengan kebebasan yang diberikan 

kepada orang Kristen untuk berpartisipasi dalam kehidupan sipil dan publik.  Kelima,area church life. 

Evaluasi untuk area ini berkaitan dengan kebebasan yang diberikan kepada orang Kristen dalam 

mengekspresikan iman mereka sebagai sebuah komunitas (gereja) tanpa intervensi dan tekanan atau 

hambatan dari pihak lain.  Keenam, blok physical violence.  Penilaian dalam blok ini untuk mengevaluasi 

tindak-tindak kekerasan yang terjadi di lima area kehidupan beragama.  Aspek penilaian berkaitan dengan 

pembunuhan, perusakan bangunan milik komunitas orang Kristen, pemenjaraan, penculikan dan berbagai 

bentuk kekerasan fisik (www.worldwatchlist.us/about/ranking-methodology/ [diakses tanggal 20 Agustus 

2013]).  

http://www.worldwatchlist.us/about/ranking-methodology/


 

4 

 

pada  Oktober 2012.6  Secara khusus ketiga kasus penutupan dan penentangan pendirian 

gereja tersebut diangkat oleh Center for Religious and Cross-cultural Studies (CRCS) 

Universitas Gajah Mada dalam laporan tahunan kehidupan beragama tahun 2012.  Dalam 

laporannya CRCS menyatakan bahwa permasalahan berdirinya gedung gereja GKI Taman 

Yasmin Bogor berawal dari keluarnya Surat Kepala Dinas Tata Kota dan Pertamanan Kota 

Bogor No. 503/208-DTKP pada tanggal 14 Februari 2008 perihal Pembekuan Izin.  Surat 

tersebut merupakan respons pemerintah kota Bogor terhadap keberatan yang disampaikan 

masyarakat bahwa gereja tersebut merupakan “pusat pemurtadan warga Muslim di kota 

Bogor” dan tuduhan bahwa proses perizinan pembangunan gereja dilakukan dengan 

pemalsuan tanda tangan warga dalam surat pernyataan tidak keberatan.7   

 Melalui proses yang berlarut-larut didapati pengakuan dari bekas ketua RT bahwa 

ia membuat pernyataan adanya pemalsuan tanda tangan karena pada waktu membuat 

pernyataan itu ia mendapat tekanan, salah satunya, dari Forum Komunikasi Muslim 

Indonesia (Forkami).  Proses hukum yang dijalani hingga Mahkamah Agung dan 

Ombudsman Republik Indonesia memutuskan bahwa izin pendirian gereja adalah sah dan 

pemerintah kota Bogor diminta untuk mencabut surat pembekuan.  Namun keputusan 

tersebut tidak dilaksanakan oleh pemerintah kota Bogor tanpa adanya sanksi terhadap 

pemerintah kota Bogor atas pelanggaran tersebut.8         

 Masalah serupa dialami oleh HKBP Filadelfia di Bekasi.  CRCS melaporkan 

bahwa pada tahun 2008 pihak HKBP Filadelfia telah melengkapi semua berkas persyaratan 

                                                           
6Lih. “nine churches closed down in Aceh” www.persecution.net/id-2012-10-25 (diakses tanggal 

26 November 2012).  
7Suhadi Cholil, ed., Laporan Tahunan Kehidupan Beragama di Indonesia 2012 (Yogyakarta: 

CRCS UGM, 2013) 31-34. 
8Ibid.  

http://www.persecution.net/
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dukungan pendirian rumah ibadah menurut aturan perundang-undangan yang 

mengharuskan adanya 90 tanda tangan pemohon pembangunan dan 60 tanda tangan 

persetujuan di luar kelompok pemohon.  Namun surat permohonan rekomendasi pendirian 

gedung gereja yang diajukan pihak HKBP kepada Kepala Kementrian Agama kemudian 

ditolak dengan alasan masih ada masyarakat yang tidak setuju.  Beragam usaha kemudian 

dilakukan oleh pihak HKBP, namun alih-alih mendapat izin, HKBP Filadelfia justru 

mendapat surat penyegelan pada tanggal 20 Januari 2010.  Merespons penyegelan ini pihak 

gereja melapor kepada Komnas HAM dan mengajukan gugatan di Pengadilan Negeri 

Bandung terhadap Bupati Bekasi yang berbuahkan dua keputusan Pengadilan Tata Usaha 

Negara Bandung dan Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara Jakarta.  Kedua putusan 

tersebut menyatakan bahwa keputusan Bupati Bekasi berkaitan penyegelan dibatalkan, 

namun pada praktiknya HKBP Filadelfia tetap mendapat penentangan dari pihak-pihak 

tertentu.  Secara khusus CRCS menyatakan bahwa pihak HKBP Filadelfia mendapat 

“intimidasi, penghinaan, maupun ancaman pembunuhan terhadap Pendeta Palti Panjaitan, 

pendeta jemaat HKBP Filadelfia.”9  Beberapa kali jemaat yang hendak beribadah dilempari 

batu, kantong berisi urine, air comberan, telur busuk, lemparan kotoran sapi, dan tinja 

dengan disertai umpatan dan makian.  Menurut laporan CRCS, penentangan terhadap 

pembangunan gedung gereja itu dilandasi tuduhan warga bahwa pembangunan gedung 

gereja tersebut dilakukan dalam rangka kristenisasi.10       

 Permasalahan yang dialami gereja-gereja di Aceh agak sedikit berbeda dari dua 

kasus di Bogor dan Bekasi.  Pada tahun 2001 Gereja Kristen Pak-Pak Dairi (GKPPD) di 

Kuta Kerangan hendak melakukan renovasi gedung gereja.  Masyarakat melihat tindakan 

                                                           
9Cholil, Laporan Tahunan 35. 
10Ibid. 35-36.  
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tersebut menyalahi Kesepakatan Bersama Ikrar Kerukunan 1979 antara pihak Muslim 

dengan Kristen di daerah Aceh Singkil.  Menyikapi tindakan renovasi ini masyarakat 

Muslim berkumpul tanpa mengundang pihak Kristen dan menghasilkan satu keputusan 

yang kemudian memunculkan ketegangan kembali hubungan Islam-Kristen.  Periode 

2001-2006 pemerintah Aceh mengirim dai khusus atau dai perbatasan dan imam desa ke 

berbagai tempat perbatasan.  Dai-dai tersebut mengajarkan masyarakat nilai-nilai 

kebencian terhadap umat agama lain dan seruan untuk menolak untuk memberikan tanda 

tangan kepada permohonan tanda tangan yang diajukan oleh gereja.   

 Pada periode tersebut sempat beberapa kali terjadi usaha pembakaran dan 

peledakan gereja, namun gagal.  Hingga akhirnya pada tahun 2011 situasi di daerah 

tersebut menjadi memanas bertepatan dengan berdirinya ormas Islam seperti Front 

Pembela Islam (FPI) dan Forum Umat Islam (FUI).  Kemudian pemerintah kabupaten 

membentuk tim monitoring dan evaluasi gereja yang bertugas untuk memantau 

perkembangan jumlah gereja dan ada/tidaknya renovasi gereja-gereja.  Bulan Mei 2012 

mulai dilakukan penyegelan terhadap 16 gereja yang dianggap mempunyai masalah 

perizinan.  Syarat pendirian rumah ibadah (gereja) di daerah ini berbeda dengan syarat 

pendirian rumah yang ditetapkan pemerintah pusat.  Pemerintah Aceh menetapkan adanya 

tanda tangan 150 pemohon dan 120 tanda tangan masyarakat setempat.11     

 Ketiga kasus di atas tentu belum mencakup penderitaan-penderitaan yang dialami 

secara pribadi oleh orang-orang Kristen Indonesia iman mereka, baik penderitaan psikis 

maupun fisik.  Mengenai hal ini, Eddy Paimoen12 menulis pengamatannya,  

Bila seorang muslim pindah ke lingkup Kristen, hal tersebut tidak akan diekspos 

tetapi sudah menjadi masalah besar.  Namun bila sebaliknya yang terjadi, akan 

                                                           
11Cholil, Laporan Tahunan 36-38.  
12Dosen etika STT Cipanas dan mantan Ketua Balitbang Sinode Muria.  
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menjadi berita besar dan secara terus menerus akan didengungkan.  Rasanya 

kebebasan sebagai warga Indonesia yang diberikan kemerdekaan untuk memilih 

belum dialami sepenuhnya.  Banyak orang Kristen takut karena pengalaman masa 

lalu yang sangat traumatis.  Dalam kebaktian pun masih was-was, jangan-jangan 

gereja di mana mereka berbakti akan diserbu dan dibakar oleh golongan masyarakat 

yang terbiasa melakukan tindakan kekerasan.13    

 

Lagi Paimoen mengamati,  

Dari sudut pengalaman masyarakat Kristen, dari sejak tahun 1980-an sampai 

sekarang ini, dirasakan sebagai pengalaman buruk yang sangat memperihatinkan.  

Semua kegiatan yang dilakukan oleh golongan umat Kristiani, dalam bergereja, 

bermasyarakat dan bernegara selalu dicurigai dan dipersulit.  Berapa jumlah gedung 

gereja yang sudah dirusak hanya karena curiga dan betapa sulitnya untuk 

mendapatkan izin membangun gedung gereja.  Dalam kehidupan bermasyarakat 

golongan Kristen semakin menjadi marginal. . . . Kehadiran umat Kristen sangat 

ditakuti dan tidak diterima, dengan alasan-alasan yang tidak masuk akal atau alasan-

alasan yang dibuat-buat.  Apa saja yang dilakukan gereja dan masyarakat Kristen 

selalu diidentikkan dengan “kristenisasi” oleh golongan tertentu. . . . Rasanya 

menjadi Kristen menjadi serba salah dan salah tingkah, meskipun kebebasan 

beragama dijamin oleh undang-undang.14 

   

Tulisan Paimoen tersebut menggambarkan realita yang dilihatnya dalam kehidupan 

beragama di Indonesia, secara khusus yang dialami oleh orang-orang Kristen Indonesia.  

Meskipun ditulis dengan cara yang agak berlebih-lebihan, namun kejadian-kejadian yang 

diceritakannya itu sedikit banyak merepresentasikan apa yang dirasakan dan dialami oleh 

seorang Kristen Indonesia.  

 Tantangan penderitaan yang menghadang umat Kristen baik secara individual 

maupun sebagai gereja, mendorong dan menantang gereja untuk memberikan respons yang 

tepat terhadap kenyataan penderitaan yang telah, sedang atau akan dialami.  Terdapat satu 

kecenderungan respons yang diberikan oleh gereja terhadap penderitaan yang mereka 

alami, yaitu dengan menarik diri dan memutuskan hubungan dengan lingkungan sekitar.  

                                                           
13 “Kompleksitas Hubungan Agama dan Kekerasan: Pengalaman Kristen di Indonesia,” dalam 

Agama-agama , Kekerasan dan Perdamaian (Bidang Marturia PGI, 2005) 46-47.     
14Paimoen, “Kompleksitas Hubungan Agama dan Kekerasan” 49. 
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Sikap demikian diikuti dengan munculnya mentalitas korban yang selalu merasa diri 

sebagai kaum minoritas yang tersisih dan tertindas, serta memupuk sikap permusuhan 

terhadap lingkungan yang antagonistis terhadap umat Kristen.  John Prior menulis 

pandangannya demikian, “Orang-orang Kristen yang merasa terancam oleh kaum 

mayoritas cenderung menarik diri ke dalam gereja-gereja kita, ke dalam kehangatan 

jemaat-jemaat yang sempit, dan melorot menjadi sebuah ghetto yang secara sosial tidak 

relevan.”15  

 Penarikan diri semacam ini tentu bukan merupakan sikap yang diajarkan dalam 

kekristenan.  Yesus secara jelas menyebut para pengikut-Nya sebagai garam dan terang 

(Mat. 5:13-16).  Kiasan tersebut merujuk kepada tugas panggilan orang Kristen untuk 

mengerjakan perbuatan baik agar orang lain yang melihatnya terdorong untuk memuliakan 

Allah.16  Dengan demikian jelas Yesus mengajarkan agar pengikut-Nya bersikap aktif 

menyatakan iman dan masuk ke dalam lingkungan di mana ia berada untuk memberitakan 

tentang Allah.  Menjadi garam dan terang dengan bersikap aktif menyatakan iman akan 

lebih mudah dilakukan jika orang Kristen berada di tengah situasi yang aman.  Namun 

bagaimana jika orang Kristen berada dalam lingkungan yang tidak bersahabat bahkan 

membenci kehadirannya? Bagaimana orang Kristen seharusnya bersikap terhadap 

lingkungannya ketika lingkungan justru menghadirkan penderitaan baginya? Bagaimana 

orang Kristen seharusnya memandang penderitaan yang mereka alami? 

 Berada dalam situasi yang terancam bukan merupakan hal yang baru bagi 

kekristenan.  Pertanyaan-pertanyaan di atas tampaknya bukan pertanyaan-pertanyaan yang 

                                                           
15John Prior, “Menjadi Saksi Iman dan Cinta Kasih” dalam Bersaing atau Bersahabat? (ed. Georg 

Kirchberger dan John M. Prior; Maumere: Ledalero, 2008) 130.  
16Robert H. Mounce, Matthew (NIBC; Peabody: Hendrickson, 1995) 42.   
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baru dan hanya ditanyakan oleh orang-orang Kristen di masa kini, khususnya di Indonesia.  

Sejak awal kekristenan berkembang di abad pertama, situasi yang bermusuhan telah 

menjadi ancaman bagi kehidupan orang Kristen mula-mula.  Tak jarang orang Kristen 

mula-mula berhadapan dengan situasi yang membuat mereka menderita karena iman dan 

cara hidup yang mereka anut.  Kondisi demikian terekam baik dalam catatan sejarah 

maupun teks-teks Alkitab.  Hampir setiap buku dan surat dalam kanon Perjanjian Baru 

berisikan catatan-catatan yang menggambarkan tantangan penderitaan dan aniaya yang 

dialami atau mengancam bagi orang-orang Kristen.  Dari 27 kitab dalam Perjanjian Baru 

terdapat satu surat yang secara intensif berbicara tentang penderitaan hingga setiap 

pengajaran dan seruan dalam surat ini dijalin erat dengan ajaran tentang penderitaan.  

Bahkan, pengajaran tentang penderitaan di surat ini adalah pengajaran yang paling intensif 

bila dibandingkan dengan bagian-bagian lain dari Perjanjian Baru.17  Surat tersebut adalah 

surat 1 Petrus. 

Surat 1 Petrus diperkirakan ditulis pada tahun akhir 65 Masehi dan ditujukan 

kepada “orang-orang pendatang, yang tersebar di Pontus, Galatia, Kapadokia, Asia Kecil 

dan Bitinia” (1Ptr. 1:1).  Surat ini diakui oleh para bapa gereja sebagai surat yang ditulis 

oleh rasul Petrus sendiri, namun karena diperkirakan Petrus meninggal sekitar tahun 64-69 

Masehi maka kemungkinan surat ini ditulis menjelang akhir hidup Petrus atau oleh salah 

seorang muridnya, Silwanus, atas otoritas sang rasul sendiri.  Banyak sarjana yang 

meragukan kepenulisan Petrus atas surat ini, namun yang pasti surat ini berasal dari masa 

Petrus hidup dan ia sepenuhnya berada “di balik” surat ini.18  Terdapat beragam topik di 

                                                           
17H. B. Garcia, “Penderitaan dan Kesaksian: Sebuah Perspektif Misiologis dari 1 Petrus,” Veritas 

3/2 (Oktober 2002) 234.    
18John A. T. Robinson, Redating the New Testament (Philadelphia: Westminster, 1976) 169.    
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surat ini, tetapi setiap konsep tersebut dibahas dalam terang konsep penderitaan.  Kata 

“penderitaan” (Yun.: πάσχω) digunakan dalam surat ini sebanyak 12 kali, empat ayat 

merujuk kepada penderitaan yang dialami oleh Kristus (2:21, 23; 3:18; 4:1) dan delapan 

ayat merujuk kepada penderitaan yang dialami oleh orang percaya (2:19, 20; 3:14, 17; 4:1, 

15,19; 5;10). 19   Melihat intensnya pembahasaan tema penderitaan dalam surat ini 

diperkirakan bahwa penulisan surat ini dilatarbelakangi peristiwa penganiayaan yang 

dialami atau diperkirakan akan dialami oleh orang-orang Kristen di Asia Kecil.  

Memperhatikan latar belakang ini maka tampak bahwa surat ini dituliskan untuk 

menguatkan iman mereka.20  

 Dalam mengantisipasi datangnya penderitaan yang segera menghadang jemaatnya, 

Petrus mengembangkan pengajaran yang solid tentang penderitaan.  Melalui surat ini 

Petrus mendorong para pembacanya untuk mempersiapkan diri menjelang kedatangan 

gelombang penderitaan besar yang segera mendatangi mereka meski sesungguhnya 

mereka tidak tahu apa yang akan terjadi.21  Pada waktu surat ini ditulis tampaknya orang-

orang percaya penerima surat ini belum mengalami penderitaan akibat penganiayaan 

terencana dari pemerintah, sebaliknya, penderitaan justru dialami dari lingkungan 

masyarakat yang salah paham tentang iman Kristen (1Ptr. 3:15).  Mereka menderita karena 

kesetiaan mereka kepada Tuhan yang mereka percaya, mereka setia bahkan di tengah 

situasi yang bermusuhan bagi mereka.22 

                                                           
19Georg Strecker, Theology of the New Testament (terj. M. Eugene Boring; Louisville: Westminster 

John Knox, 2000) 625.  
20J. W. C. Wand, “The Lessons of First Peter: A Survey of Recent Interpretation,” Interpretation 

9/4 (October 1955) 387.    
21Ibid.  
22Floyd V. Filson membahas secara panjang mengenai situasi penderitaan pembaca surat 1 Petrus 

dalam “Partakers with Christ: Suffering in First Peter,” Interpretation 9/4 (October 1955) 402-404.    
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 Melihat latar belakang penulisan surat 1 Petrus, didapati kemiripan kondisi yang 

dialami oleh jemaat mula-mula penerima surat ini dengan kondisi orang Kristen di masa 

kini, khususnya di Indonesia.  Dengan hadirnya kemiripan kondisi ini menjadikan surat 1 

Petrus sebuah sumber pengajaran Kristen yang dari padanya umat Kristen di Indonesia 

dapat mendulang hikmat dan ajaran tentang bagaimana menghadapi dan menghidupi 

kondisi yang sarat ancaman penderitaan.  Dengan demikian, surat ini menjadi surat yang 

layak untuk dikaji guna memperoleh pemahaman bagaimana seharusnya umat Kristen di 

Indonesia menghadapi penderitaan baik yang sedang dialami maupun yang mungkin akan 

dialami.  Untuk mewujudkan upaya pengkajian konsep penderitaan dalam surat 1 Petrus 

dan penerapannya bagi umat Kristen di Indonesia penulis menyusun skripsi dengan judul 

“Studi Eksegetikal Mengenai Konsep dan Respons terhadap Penderitaan Kristen dalam 1 

Petrus dan Implikasinya bagi Gereja-gereja di Indonesia.” 

 

RUMUSAN MASALAH 

 Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini akan diarahkan secara 

khusus untuk menjawab beberapa rumusan masalah yang diajukan.  Pertama, apa yang 

disebut sebagai penderitaan di surat 1 Petrus dan cara pandang apa yang ditawarkan Petrus 

untuk melihat penderitaan dan respons seperti apa yang Petrus ajarkan untuk dilakukan 

oleh pembacanya terhadap penderitaan yang mereka alami.  Kedua, bentuk penderitaan apa 

yang dialami oleh orang-orang Kristen dan gereja-gereja di Indonesia.  Ketiga, apa 

implikasi cara pandang dan respons terhadap penderitaan yang diajarkan Petrus bagi orang-

orang Kristen dan gereja-gereja di Indonesia. 
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TUJUAN PENULISAN  

 Penelitian terhadap konsep penderitaan dalam surat 1 Petrus ini memiliki dua tujuan 

yang hendak dicapai.  Pertama, untuk membukakan cara pandang alkitabiah terhadap 

penderitaan yang dialami orang Kristen sekaligus mengingatkan orang Kristen akan 

panggilan Allah atas hidupnya.  Kedua, penelitian terhadap konsep penderitaan dalam surat 

1 Petrus diharapkan dapat memberikan cara pandang alkitabiah kepada orang-orang 

Kristen di Indonesia untuk bagaimana melihat dan memberi respons kepada penderitaan 

yang sedang atau akan dialami, seturut dengan identitas dan tugas panggilan sebagai gereja. 

 

BATASAN MASALAH   

 Penelitian dalam penyusunan skripsi ini difokuskan kepada pengkajian konsep 

penderitaan dalam surat 1 Petrus dengan melakukan eksegesis.  Konsep penderitaan yang 

dikaji dalam penelitian ini juga dibatasi pada penderitaan yang dialami orang Kristen 

karena iman mereka, sementara konsep penderitaan yang dibahas dalam kaitannya dengan 

Yesus tidak dibahas dalam penelitian ini.  Namun demikian pada beberapa tempat yang 

tampak secara jelas mengaitkan penderitaan yang dialami orang percaya dengan 

penderitaan yang dialami Kristus, konsep penderitaan Kristus juga akan dibahas guna 

memberikan pembahasan yang lebih utuh terhadap penderitaan orang percaya.  Hasil dari 

telaah terhadap penderitaan dalam surat 1 Petrus akan ditarik kepada implikasinya bagi 

gereja-gereja di Indonesia.  

Kata kunci dalam penelitian ini adalah “penderitaan”.  Penderitaan yang 

dimaksudkan dalam surat 1 Petrus adalah penderitaan fisik maupun emosi.  Penderitaan 

secara emosi digambarkan dengan kata berdukacita (1Ptr. 1:6).  Kata “berdukacita” yang 
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dalam bahasa Yunani menggunakan kata λυπηθέντες yang memiliki bentuk dasar λυπέω 

selalu digunakan untuk merujuk kepada emotion of grief,23 suatu perasaan kesedihan atau 

penderitaan yang mendalam.  Perasaan sedih dan menderita ini dialami oleh pembaca di 

dalam hati mereka, namun yang menjadi penyebabnya hal-hal yang terjadi di sekitar 

mereka.12  Sementara penderitaan dalam artian fisik ditunjukkan dengan penggunaan frasa 

“menderita pukulan” (1Ptr. 2:20).  Frasa “menderita pukulan” dalam bahasa Yunani 

κολαφιζόμενοι yang berarti “to strike sharply, esp. with the hand, strike with the fist, beat, 

cuff,”13 suatu penderitaan fisik.     

 

METODOLOGI DAN SISTEMATIKA PENELITIAN 

 Data penelitian diperoleh melalui studi eksegetikal terhadap teks Alkitab dan studi 

kepustakaan (literature study) berupa buku-buku, jurnal-jurnal dan laman-laman situs 

internet.  Studi eksegetikal akan terfokus pada ayat-ayat tertentu dalam surat 1 Petrus, 

sementara studi kepustakaan akan melengkapi dan menjadi acuan pembahasan yang 

dilakukan.  Alat penelitian utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksegesis 

terhadap konsep penderitaan dalam surat 1 Petrus dengan pendekatan historis-gramatis.  

Hal ini dilakukan di dalam penelitian ini agar didapati pengertian yang sesuai dengan 

pemaknaan sebagaimana yang dimaksudkan penulis surat 1 Petrus.  Sedangkan pendekatan 

historis-gramatis secara khusus diambil karena dianggap sebagai pendekatan yang paling 

sesuai dengan tujuan penelitian ini.  Arah utama penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

makna asli konsep penderitaan sebagaimana dimaksudkan oleh penulisnya, sehingga 

                                                           
11Wayne Grudem, 1 Peter (TNTC; Grand Rapids: Eerdmans, 1990) 61. 
12D. Edmond Hiebert, 1 Peter (Chicago: Moody, 1992) 66.  
13William Arndt, Frederick W. Danker dan Walter Bauer, A Greek-English Lexicon of the New 

Testament and Other Early Christian Literature (3rd ed.; Chicago: University of Chicago Press, 2000)  555. 
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kajian terhadap komponen-komponen gramatika dan latar belakang sejarah menjadi hal 

yang penting dan harus dibahas.    

 Pada bab I penulis memaparkan latar belakang dan rumusan masalah yang akan 

diangkat dalam penelitian ini, pembatasan masalah, metodologi, tujuan penulisan, serta 

sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penelitian ini.  Selanjutnya dalam bab II 

penulis mendeskripsikan konteks masyarakat pembaca mula-mula 1 Petrus beserta bentuk-

bentuk penderitaan yang mereka alami.  Deskripsi tersebut akan menjadi latar belakang 

pembahasan bab III.   

Dalam bab III, penelitian akan diarahkan secara khusus untuk menggali 

pemahaman konsep dan respons terhadap penderitaan dalam surat 1 Petrus dengan 

melakukan analisis terhadap ayat-ayat tertentu yang memuat pengajaran Petrus tentang 

penderitaan yang dialami oleh orang-orang percaya.  Penulis akan menggali 1 Petrus 1:6-

7; 2:11-12; 2:13-17; 2:18-20; 3:1-6; 3:13-16; 4:1-2; 4:12-16 dan 5:8-10 dengan melakukan 

analisis kata, analisis gramatika, dan analisis latar belakang sejarah dan budaya.  Dengan 

demikian, studi eksegesis akan menolong pembaca masa kini untuk mengerti apa yang 

penulis inginkan dari para pembaca mula-mula untuk dipahami, dan menerapkannya dalam 

kehidupan gereja masa kini.  Analisis kata dilakukan dengan melihat dan membandingkan 

data yang tercantum dalam leksikon dan menganalisa gramar yang digunakan penulis 

untuk menuangkan idenya.  Selanjutnya akan dilakukan juga analisis latar belakang sejarah 

dan budaya pada saat penulisan surat tersebut.  

 Pada bab IV dideskripsikan konteks masyarakat dan penderitaan orang Kristen di 

Indonesia.  Telaah dilakukan pertama-tama terhadap kondisi pluralitas agama, sosial, 

ekonomi dan politik, baru kemudian dideskripsikan kondisi penderitaan orang Kristen di 
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Indonesia.  Kemudian penulis membahas implikasi dari konsep dan respons terhadap 

penderitaan dalam surat 1 Petrus bagi gereja-gereja di Indonesia.  Implikasi yang hendak 

dilakukan terutama pada bagaimana gereja-gereja Indonesia memandang penderitaan yang 

akan dan sedang dialami serta respons yang sepatutnya.  Bab V akan berisi kesimpulan dan 

saran yang merupakan bagian penutup dari penelitian ini.  Pada bagian saran akan 

disampaikan usulan bagi pengembangan penelitian berikutnya mengenai pengajaran 

Alkitab tentang penderitaan dan bagaimana berespons terhadapnya.  
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